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Abstrak 
Perancangan plain troli yang efektif dan efisien sangat penting untuk 

memastikan kelancaran operasional dan pengangkutan komponen, peralatan, 

dan material di sepanjang jalur produksi. Saat ini, plain troli yang digunakan 

pada perusahaan otomotif terdapat permasalahan ketika proses produksi 

berlangsung yaitu roda pada plain troli terjepit sehingga mengganggu proses 

produksi, oleh karena itu diperlukan perancangan dan pengembangan pada 

plain troli. Metode Quality Function Deployment (QFD) telah terbukti efektif 

dalam mengintegrasikan kebutuhan pelanggan dalam proses perancangan 

produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan metode QFD dalam 

perancangan plain troli untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan 

meningkatkan kualitas produk. Metode QFD digunakan untuk 

menghubungkan kebutuhan pelanggan dengan karakteristik teknis plain troli 

melalui matriks House of Quality (HoQ). Hasil penelitian menunjukkan 

beberapa faktor kunci yang perlu diperhatikan dalam perancangan plain troli, 

yaitu penambahan part guide pada troli yang merupakan fitur penting untuk 

mencegah terjadinya masalah saat penggunaan, pemilihan material 

berkualitas tinggi untuk memberikan kekuatan, ketahanan, dan stabilitas yang 

dibutuhkan dalam operasional troli, dan penentuan harga jual plain troli yang 

terjangkau. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, perancangan plain 

troli dapat menghasilkan produk yang memenuhi kebutuhan pengguna dan 

mengoptimalkan proses di jalur produksi. 

 

Kata Kunci : perancangan dan pengembangan produk, plain troli, QFD 

 

Abstract 

Designing an effective and efficient plain trolley is crucial to ensure smooth 

operational flow and transportation of components, equipment, and materials 

along the production line. Currently, plain trolleys used in automotive 

companies face issues during the production process, such as wheel jamming, 

which disrupts production. Therefore, redesign and development of the plain 

trolley are necessary. The Quality Function Deployment (QFD) method has 

proven effective in integrating customer needs into the product design process. 

This research aims to apply the QFD method in the design of plain trolleys to 

meet customer requirements and improve product quality. The QFD method is 

utilized to connect customer needs with the technical characteristics of the 

plain trolley through the House of Quality (HoQ) matrix. The research findings 

highlight several key factors that need to be considered in the design of plain 

trolleys, including the addition of part guides, which is an important feature to 

prevent issues during usage, the selection of high-quality materials to provide 

the necessary strength, durability, and stability for trolley operations, and the 

determination of an affordable selling price for the plain trolley. By taking 

these factors into account, the design of plain trolleys can deliver products that 

meet user needs and optimize processes in the production line. 
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1. Pendahuluan 

Industri otomotif merupakan salah satu sektor yang terus berkembang dan mengalami 

perubahan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Dalam lingkup industri otomotif, 

perancangan plain troli memainkan peran penting dalam mendukung proses produksi, perakitan, dan 

logistik di pabrik otomotif. Perancangan plain troli yang efektif memastikan kelancaran operasional 

dan efisiensi dalam mengangkut komponen, peralatan, dan material di sepanjang jalur produksi 

(Anggraini & Setiawan, 2022). 

Plain troli adalah perangkat yang dirancang khusus untuk mengangkut beban dengan cara yang 

efisien dan aman (Zyahri & Purnomo, 2020). Dalam industri otomotif, keberhasilan produksi 

tergantung pada perancangan troli yang tepat, yang mampu memenuhi kebutuhan produksi dan 

meminimalkan waktu henti serta kehilangan produksi akibat kegagalan troli (Sokhibi et al., 2018). 

Quality Function Deployment (QFD) adalah metode perancangan sistematis yang 

memungkinkan perancang untuk memahami dan mengintegrasikan kebutuhan pelanggan dengan 

atribut desain yang diinginkan (Fitriani & Purnomo, 2018). Dalam perancangan troli, metode QFD 

dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam memastikan bahwa troli yang dirancang memenuhi 

kebutuhan pelanggan serta memperhatikan persyaratan teknis dan fungsional (Rachmawan et al., 2023). 

Penelitian terdahulu dalam bidang perancangan troli untuk mendukung proses produksi industri 

otomotif telah memperhatikan berbagai aspek dan pendekatan. Namun, penelitian yang secara khusus 

menerapkan metode Quality Function Deployment (QFD) dalam perancangan plain troli masih sangat 

terbatas. Dalam kajian literatur, ditemukan bahwa penelitian sebelumnya yaitu perancangan produk 

troli secara umum lebih fokus pada aspek teknis seperti kekuatan, daya dukung, dan kestabilan troli 

(Rachmawan et al., 2023). Namun, belum ada penelitian yang secara komprehensif mengintegrasikan 

kebutuhan pelanggan dalam perancangan plain troli dengan menggunakan metode QFD. Dengan 

menggabungkan QFD dalam perancangan plain troli, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam 

bidang industri otomotif. Selain itu, penelitian sebelumnya telah mengungkapkan manfaat penggunaan 

metode QFD dalam meningkatkan pemahaman tentang preferensi pelanggan, mengurangi biaya dan 

waktu pengembangan produk, serta meningkatkan kepuasan pelanggan (Yudhistira, 2022). Namun, 

belum ada penelitian yang secara spesifik menggambarkan penerapan QFD dalam perancangan plain 

troli untuk industri otomotif. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan ilmiah karena 

menggabungkan konsep perancangan plain troli dengan metode QFD yang belum banyak dieksplorasi 

sebelumnya.  

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi penting bagi para perancang dan 

produsen di industri otomotif dalam memahami dan menerapkan metode QFD dalam perancangan plain 

troli. Dengan mempertimbangkan kebutuhan pelanggan, persyaratan teknis, serta faktor-faktor kinerja 

dan keamanan, plain troli yang dihasilkan dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam lingkungan pabrik otomotif. 
 

2. Bahan dan Metode 

Metode penelitian yang digunakan yaitu Quality Function Deployment (QFD) yang terdiri dari 

beberapa langkah, yaitu identifikasi kebutuhan pelanggan, uji validitas dan reliabilitas, pembuatan 

matriks House of Quality (HoQ), dan pengembangan konsep desain (Dyana, 2020; Nurhayati, 2022; 

Dwilaga & Zaen, 2023). Identifikasi kebutuhan pelanggan dilakukan melalui survei pelanggan dan 

analisis data survei (Rohayati & Tripiawan, 2018). Survei pelanggan dilakukan kepada pengguna plain 

troli di industri otomotif untuk mengidentifikasi kebutuhan mereka terkait dengan plain troli. Survei 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang mencakup pertanyaan terkait kualitas material, harga, 

berat produk, kapasitas beban, dan fitur lain yang diharapkan dari plain troli. Sedangkan, analisis data 

survei dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan yang paling penting dan mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang preferensi pelanggan. 

Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk memberikan informasi tentang seberapa baik 

instrumen penelitian tersebut dalam mengukur variabel yang dimaksud secara akurat, konsisten, dan 

dapat diandalkan (Sanaky, 2021; Budiantoro et al., 2021). Hal ini penting dalam memastikan bahwa 
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data yang dikumpulkan dalam penelitian memiliki kualitas yang tinggi dan dapat diinterpretasikan 

dengan tepat untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Tahap selanjutnya yaitu pembuatan matriks House of Quality (HoQ). HoQ digunakan untuk 

menghubungkan kebutuhan pelanggan dengan atribut desain atau karakteristik produk yang akan 

dirancang (Huvat & Suseno, 2019). HoQ adalah salah satu komponen utama dalam metode Quality 

Function Deployment (QFD) yang digunakan untuk menerjemahkan kebutuhan pelanggan menjadi 

spesifikasi desain yang konkret (Nugroho & Susilowati, 2022). Tahap terakhir yaitu pengembangan 

konsep desain mempertimbangkan hasil matriks HoQ. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Identifikasi Kebutuhan Pelanggan  
  Pengumpulan data dilakukan dua kali menggunakan dua jenis kuesioner yang berbeda, yaitu 

kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka digunakan untuk memperoleh informasi 

secara luas mengenai kebutuhan pelanggan, sementara kuesioner tertutup digunakan untuk menilai 

tingkat kebutuhan pelanggan. Dalam penelitian ini, kuesioner disebarkan kepada 30 responden 

pengguna plain troli. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terbuka, ditemukan 8 kebutuhan 

pelanggan yang signifikan, yang kemudian dijadikan dasar untuk mengembangkan 8 pertanyaan dalam 

kuesioner tertutup. Hasil penyebaran kuesioner tertutup disusun dalam sebuah tabel rekapitulasi yang 

mencakup tingkat kepentingan dan kepuasan responden. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi kuesioner berdasarkan tingkat kepentingan produk 

No Kebutuhan konsumen 
Skala pengukuran Tingkat 

Kepentingan 1 2 3 4 5 

1 Terdapat tempat menaruh remote control 0 1 7 18 4 4 

2 Terdapat lampu untuk penerangan pada malam hari 1 0 5 12 12 4,5 

3 Harga terjangkau 1 1 7 13 8 4 

4 Kualitas material yang baik 1 0 1 13 15 5 

5 Terdapat part guide 0 0 5 14 11 4 

6 Terdapat alarm hazard sebagai penanda beban 

melebihi kapasitas barang 
0 1 1 14 14 4,5 

7 Berat troli ringan 0 5 7 12 6 4 

8 Kapasitas beban troli besar maka cepat untuk 

pemindahan barang 
0 0 6 6 18 5 

 

Keterangan skala pengukuran tingkat kepentingan produk pada Tabel 1: 

1 = Sangat tidak penting  

2 = Tidak penting  

3 = Cukup penting  

4 = Penting  

5 = Sangat penting  
 

Tabel 2. Rekapitulasi kuesioner berdasarkan tingkat kepuasan produk 

No Kebutuhan konsumen 
Skala pengukuran Tingkat 

Kepuasan 1 2 3 4 5 

1 Terdapat tempat menaruh remote control 0 0 10 14 6 3,87 

2 Terdapat lampu untuk penerangan pada malam hari 0 0 3 13 14 4,37 

3 Harga terjangkau 0 4 11 11 4 3,50 

4 Kualitas material yang baik 0 0 4 10 16 4,40 

5 Terdapat part guide 0 0 4 8 18 4,47 

6 Terdapat alarm hazard sebagai penanda beban 

melebihi kapasitas barang 0 0 3 14 13 4,33 

7 Berat troli ringan 1 5 9 7 8 3,53 

8 Kapasitas beban troli besar maka cepat untuk 

pemindahan barang 0 0 7 5 18 4,37 
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Keterangan skala pengukuran tingkat kepuasan pada Tabel 2: 

1 = Sangat tidak puas  

2 = Tidak puas  

3 = Cukup puas   

4 = Puas  

5 = Sangat puas 

 

3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dalam penelitian ilmiah yang melibatkan pengukuran dan pengumpulan data, pengujian validitas 

dan reliabilitas adalah konsep penting. Validitas digunakan untuk mengevaluasi apakah instrumen 

pengukuran yang digunakan secara tepat mengukur variabel yang dimaksudkan (Dwilaga & Zaen, 

2023). Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS dan membandingkan 

nilai rhitung dengan rtabel. Untuk menghitung rtabel, digunakan tingkat signifikansi α = 5% dan derajat 

kebebasan (df) = n – 2 = 30 – 2 = 28. Dalam tabel r untuk df = 28 dan α = 5%, nilai rtabel adalah 0,361. 

Oleh karena itu, suatu pernyataan dianggap valid jika nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel yang 

ditentukan (Krisdiantoro, 2019). 
 

Tabel 3. Hasil pengujian validitas perancangan plain troli 

No Pertanyaan  rhitung  rtabel n = 30         Keterangan Kesimpulan 

1 Terdapat tempat menaruh remote control 0,562 

0,361 

rhitung > rtabel   Valid 

2 

Terdapat lampu untuk penerangan pada malam 

hari 0,505 

rhitung > rtabel   Valid 

3 Harga terjangkau 0,583 rhitung > rtabel   Valid 

4 Kualitas material yang baik 0,669 rhitung > rtabel   Valid 

5 Terdapat part guide 0,494 rhitung > rtabel   Valid 

6 

Terdapat alarm hazard sebagai penanda beban 

melebihi kapasitas barang 0,372 

rhitung > rtabel   Valid 

7 Berat troli ringan 0,365 rhitung > rtabel   Valid 

8 

Kapasitas beban troli besar maka cepat untuk 

pemindahan barang 0,614 
 rhitung > rtabel   Valid 

 Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan pada kuesioner dinyatakan 

valid karena nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel. 

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengevaluasi tingkat konsistensi dan keandalan instrumen 

pengukuran dalam menghasilkan hasil yang serupa ketika variabel yang sama diukur berulang kali. 

Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi menunjukkan bahwa hasilnya dapat dipercaya. Uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS dengan menggunakan metode cronbach 
alpha. Jika nilai cronbach alpha dari variabel yang sedang diteliti melebihi 0,60, maka variabel tersebut 

dianggap reliabel, sedangkan jika nilai cronbach alpha kurang dari 0,60, maka variabel tersebut 

dianggap tidak reliabel (Krisdiantoro, 2019). 

 
Tabel 4. Hasil pengujian reliabilitas perancangan plain troli 

No Pertanyaan  
Nilai cronbach 

alpha  

Uji hipotesis 

reliabilitas         
Kesimpulan 

1 Terdapat tempat menaruh remote control 0,720 

>0,60 

Reliabel 

2 Terdapat lampu untuk penerangan pada malam hari 0,716 Reliabel 

3 Harga terjangkau 0,707 Reliabel 

4 Kualitas material yang baik 0,704 Reliabel 

5 Terdapat part guide 0,724 Reliabel 

6 

Terdapat alarm hazard sebagai penanda beban 

melebihi kapasitas barang 0,733 

Reliabel 

7 Berat troli ringan 0,731 Reliabel 

8 

Kapasitas beban troli besar maka cepat untuk 

pemindahan barang 0,711 
 Reliabel 
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 Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan pada kuesioner dinyatakan 

memiliki reliabilitas yang dapat dipercaya karena nilai cronbach alpha >0,60. 

 
3.3 Matriks House of Quality (HoQ) 

Matriks House of Quality (HoQ) merupakan alat yang digunakan dalam perancangan plain troli 

untuk menghubungkan kebutuhan pelanggan dengan karakteristik desain yang diinginkan. Matriks ini 

membantu tim desain untuk mengidentifikasi dan menilai tingkat kepentingan pelanggan serta 

menyelaraskan dengan fitur-fitur yang diinginkan pada plain troli. 

Dalam konteks perancangan plain troli, HoQ dapat digunakan untuk menggambarkan hubungan 

antara kebutuhan pelanggan (seperti kualitas material, harga, berat produk, kapasitas beban, dan fitur 

lain) yang diharapkan dari plain troli (seperti keamanan, kestabilan, dan kemudahan penggunaan) 

dengan karakteristik desain (seperti bahan yang kokoh, pengunci yang andal, dan tinggi yang sesuai). 

Matriks ini juga dapat mencakup faktor-faktor lain seperti fleksibilitas, ergonomi, dan kemampuan 

pengangkutan yang efisien. 

Dengan menggunakan HoQ, tim desain dapat mengevaluasi tingkat kepentingan setiap 

kebutuhan pelanggan dan memberikan bobot prioritas pada fitur-fitur desain yang sesuai. Hal ini 

membantu memastikan bahwa perancangan plain troli memenuhi kebutuhan pelanggan secara efektif 

dan efisien, serta memaksimalkan kualitas dan kepuasan pengguna dalam penggunaan troli di jalur 

produksi. 
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Gambar 1. Matriks House of quality pada perancangan produk plain troli 

 

 Berdasarkan data yang terdapat pada matriks House of Quality, ditemukan beberapa hal terkait 

perancangan plain troli yang perlu diperhatikan. Pertama, terdapat kebutuhan untuk menambahkan part 

guide pada troli guna mencegah kemungkinan terjadinya masalah saat penggunaan. Selain itu, penting 
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juga untuk menggunakan material berkualitas tinggi dalam pembuatan plain troli. Terakhir, plain troli 

yang dihasilkan diharapkan dapat tersedia dengan harga yang terjangkau. 

 

3.4 Konsep Desain Produk 

Plain troli menggunakan komponen yang umumnya digunakan pada troli, namun dilengkapi 

dengan beberapa bagian tambahan yang khusus. Berikut adalah spesifikasi bagian-bagian yang 

dimiliki oleh plain troli tersebut: 

1. Plat Frame Steel ss400 

Pada plat plain troli menggunakan bahan steel ss400 karena memiliki kualitas yang baik dimana 

plat jenis ini biasa digunakan pada konstruksi. 

2. Bearing NTN / NSK 

Fungsi dari bearing adalah sebagai bantalan poros sehingga ketika poros berputar tidak mengalami 

gesekan yang dapat mengakibatkan kemacetan pada saat digunakan. Penggunaan bearing dengan 

jenis NTN atau NSK merupakan standart part pada plain troli. 

3. Roda dan shaft S45C 

Penggunaan roda dan shaft S45C selain mempunyai kualitas yang bagus juga mempunyai fungsi 
yaitu agar plain troli pada saat digunakan tidak terjepit yang dapat mengganggu jalannya proses 

produksi. 

4. Bracket L 

Plat dengan tebal 5 mm dan dibentuk menjadi huruf L mempunyai kualitas material yang bagus 

dimana bracket juga mempunyai fungsi lainnya yaitu agar troli digunakan dapat berjalan lurus 

sejajar dengan besi wf. 

   

 
Gambar 2. Desain plain troli yang dirancang  

Keterangan Gambar: 

1. Plat Frame  

2. Bracket L 

3. Roda dan shaft 
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Berikut ini gambar detail dari desain plain troli yang dirancang untuk memberikan gambaran 

yang lebih jelas: 

a. Plat Frame 1 

 
Gambar 3. Desain plat frame 1 

 

b. Plat Frame 2 

 
Gambar 4. Desain plat frame 2 
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c. Plat Frame 3, 4, dan 5 

 
Gambar 5. Desain plat frame 3, 4, dan 5 

 

d. Roda troli 

 
Gambar 6. Desain roda troli 
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e. Shaft roda troli 

 
Gambar 6. Desain shaft roda troli 

 

f. Siku tropper 

 
Gambar 7. Desain siku tropper 
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g. Collars 1 

 
Gambar 8. Desain collars 1 

 

h. Collars 2 

 
Gambar 9. Desain collars 2 
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i. Collars 3 

 
Gambar 10. Desain collars 3 

 

j. Collars 4 

 
Gambar 11. Desain collars 4 
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k. As Frame 

 
Gambar 12. Desain as frame 

 

4 Kesimpulan 

Desain plain troli yang efektif dan efisien sangat penting untuk memastikan kelancaran 

operasional dan pengangkutan komponen, peralatan, dan material di sepanjang jalur produksi. Pada 

perancangan plain troli tersebut, beberapa faktor kunci telah diperhatikan dengan seksama. Pertama, 

penambahan part guide pada troli merupakan fitur yang penting untuk mencegah terjadinya masalah 

saat penggunaan. Kedua, pemilihan material berkualitas tinggi memberikan kekuatan, ketahanan, dan 

stabilitas yang dibutuhkan dalam operasional troli. Terakhir, harga yang terjangkau menjadi faktor 

penting dalam memenuhi kebutuhan pasar. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, 

perancangan plain troli dapat menghasilkan produk yang memenuhi kebutuhan pengguna dan 

mengoptimalkan proses di jalur produksi. 

Gagasan penelitian selanjutnya untuk perancangan plain troli dapat berkaitan dengan 

implementasi teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi dan fungsionalitas troli. Selain itu, 

penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan untuk mengoptimalkan desain ergonomis troli, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti kenyamanan pengguna, pengurangan kelelahan, dan 

pengaturan tinggi yang disesuaikan. Selanjutnya, penelitian yang akan datang dapat melibatkan aspek 

keberlanjutan dengan mengembangkan troli yang ramah lingkungan, seperti menggunakan bahan daur 

ulang atau mempertimbangkan efisiensi energi dalam operasionalnya. Dengan melibatkan teknologi 

dan fokus pada aspek ergonomi serta keberlanjutan, penelitian ini akan memberikan kontribusi penting 

dalam meningkatkan performa dan efisiensi plain troli di jalur produksi. 
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